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ABSTRACT

This study aims to determine the determinant factor audit delay seen from firm size, profitability, size of KAP and auditor opinion on companies incorporated in the stock exchanges of Indonesia period February 2012 - januari 2017.
The population in this study are all companies whose shares are consistently incorporated in the LQ 45 index and listed on the Indonesia Stock Exchange period February 2012 - januari 2017 as many as 84 companies. The data used are secondary data in the form of annual financial statements. The sampling technique used is census sampling. The sample size in this study is 24 companies. The unit of analysis of this study is the annual audited financial statements of companies selected to be sampled. The statistical test used to test the hypothesis is the regression of OLS model panel data with the common effects approach.
The result of hypothesis testing shows that firm size has negative and significant effect to audit delay, profitability and auditor opinion have positive effect not significant to audit delay and, while KAP size has negative effect not significant to audit delay.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pasar modal memiliki peranan untuk menggerakkan dana pembangunan perusahaan yang diwujudkan pada fungsinya sebagai penghubung antara pemodal dan perusahaan. Pasar modal berkembang dengan seiring waktu, hal ini pun menyebabkan berkembangnya profesi akuntan publik untuk melakukan kegiatan audit pada laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan merupakan tanggung jawab dan kepentingan manajemen perusahaan untuk menilai pengelolaan dana pada perusahaannya (Cahyanti dkk, 2016). Laporan keuangan merupakan hal penting bagi perusahaan yang telah go public, karena perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan dipersiapkan untuk menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi (Dogan et al, 2007 dalam Baradha Pratama dan Agustinus Santosa Adiwibowo, 2014). Ketepatan waktu dari penyampaian laporan keuangan merupakan tolak ukur yang dapat dilihat oleh investor. Jika terjadi penundaan pada penyampaian laporan keuangan, maka dapat mempengaruhi relevansi dari laporan keuangan tersebut dan pengaruh terhadap investor dan pihak terkait dalam mengambil keputusan. Hal ini pun dapat diartikan oleh investor sebagai pertanda buruk bagi perusahaan dengan kemungkinan disebabkan oleh tingkat laba yang rendah dan tingkat hutang yang tinggi. Penelitian ini memilih perusahaan yang tergabung dalam LQ-45 sebagai objek penelitian, karena perusahaan LQ 45 merupakan perusahaan papan atas yang mempunyai nilai kapitalisasi pasar yang besar dan aktif diperdagangkan. Adapun permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap)
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode februari 2012 – januari 2017?
2. Adakah pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode februari 2012 – januari 2017?
3. Adakah pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode Februari 2012 – Januari 2017?
4. Adakah pengaruh opini auditor terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode Februari 2012 – Januari 2017?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Secara khusus, penelitian ini dimaksudkan untuk:
1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode febuari 2012 – januari 2017.
2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode febuari 2012 – januari 2017.
3. Mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode febuari 2012 – januari 2017.
4. Mengetahui pengaruh opini auditor terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 periode febuari 2012 – januari 2017.

2. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS
2.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
Ukuran Perusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dinilai dari total assets yang dimiliki oleh perusahaan (Fitria Ingga Saemargani dan RR Indah Mustikawati, 2015). Perusahaan yang besar akan mempunyai pengendalian internal yang baik. Hal tersebut kemungkinan akan memperkecil kesalahan pada saat penyusunan laporan keuangan, sehingga auditor yang melakukan proses audit bisa melaksanakan audit dengan lebih cepat. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Andi Kartika (2009) dan Esynasali Violetta Sebayang dan Herry Laksito (2014) yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Dari uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
  H1 : Ada pengaruh negatif dan signifikan ukuran perusahaan terhadap audit delay
2.2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay
Profitabilitas merupakan ukuran tingkat laba yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan modal yang dimiliki oleh perusahaan (Suroto, 2012). Profitabilitas dinilai sebagai keberhasilan perusahaan, serta sebagai informasi yang penting bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung akan mempercepat publikasi laporan keuangannya karena bisa menaikkan nilai perusahaan tersebut.. Hasil penelitian Dwi Hayu Estrini dan Herry Laksito ( 2013 ) menyebutkan bahwa profitabilitas suatu perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay. Dari uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 
H2: Ada pengaruh negatif dan signifikan profitabilitas terhadap audit delay. 
2.3.   Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay
Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) tercermin dari kinerja dalam proses audit yang sesuai dengan standar audit sehingga hasil audit tersebut dapat bermanfaat bagi pengambilan keputusan para pengguna laporan keuangan. Waktu audit yang lebih cepat adalah cara KAP untuk mempertahankan reputasinya agar tidak kehilangan klien. Akan tetapi, pada dasarnya seluruh KAP di Indonesia melaksanakan prosedur audit yang hampir sama, yaitu berdasarkan pada standar audit, serta mematuhi ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. Dengan pemilihan KAP yang kompeten kemungkinan besar akan bisa memperpendek waktu penyelesaian audit. Hasil penelitian dari Meylisa J Iskandar dan Estralita Trisnawati ( 2010 ) menunjukkan bahwa ukuran KAP mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Dari uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Ada pengaruh negatif dan signifikan ukuran KAP terhadap audit delay. 
2.4.   Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay
Opini Auditor adalah pendapat yang dikeluarkan  oleh auditor independen atas laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit ( Rika Fatmawati, 2016). Perusahaan yang mendapatkan opini unqualified opinion cenderung mempublikasikan laporan keuangannya tepat waktu. Perusahaan yang mendapatkan opini selain unqualified opinion akan membutuhkan waktu yang lama dalam mempublikasikan laporan keuangannya karena auditor membutuhkan waktu untuk negosiasi dengan klien dan berkonsultasi pada auditor yang lebih senior. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Camelia Putri Purnamasari (2012) yang menunjukkan bahwa opini auditor mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Dari uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Ada pengaruh negatif dan signifikan opini auditor terhadap audit delay.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran teoritis seperti pada gambar 2.1 :
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis Audit Delay 
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang  sahamnya tergabung dalam indeks LQ 45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode februari 2012 – januari 2017 sebanyak 84 perusahaan. Penentuan perusahaan dalam populasi yang akan diteliti didasarkan pada kriteria populasi yaitu perusahaan yang sahamnya konsisten tergabung dalam indeks LQ 45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. Sedangkan yang menjadi Subyek atau unit analisis dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan auditan perusahaan yang terpilih menjadi sampel. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh ukuran sampel sebanyak 24 perusahaan sebagai objek penelitian.
3.2 Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen biasa disebut variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono dalam Eko Tambing, 2017). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Variabel ini dilihat berdasarkan perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Jadi, audit delay diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari dengan menggunakan selisih antara tanggal penerbitan laporan keuangan dengan tanggal penerbitan laporan audit dalam laporan keuangan. Fitria Ingga Saemargani dan RR Indah Mustikawati (2015), menyatakan bahwa secara sistematis audit delay dapat dihitung sebagai berikut:
2   Variabel Independen
a. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel independen yang digunakan untuk mengetahui faktor audit delay karena ukuran perusaahaan menggambarkan seberapa besar perusahaan tersebut memiliki sumber daya (asset) yang besar, system pengendalian internal yang kuat serta adanya pengawas investor,regulator dan sorotan masyarakat yang kuat, sehingga memungkinkan perusahaan tersebut memiliki masa tunda  audit yang relatif pendek dalam meyampaikan laporan keuangan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aset perusahaan dengan menggunakan log size (natural logaritma) untuk menghaluskan besarnya angka dan menyamarkan ukuran regresi ( Fitria Ingga Saemargani dan RR Indah Mustikawati, 2015). Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
                                 Ukuran Perusahaan = Ln (total aset)
b. Profitabilitas
Andi Kartika (2009) menyatakan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba baik dalam hubungannya dengan total aset, investasi, maupun ekuitas. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, suatu perusahaan akan cenderung mengungkapkannya dalam laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan return on equity dalam mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Menurut Ivena  Tiono dan Yulius Jogi C (2013) return on equity dirumuskan sebagai berikut:
[image: ]
c. Ukuran KAP
Ukuran KAP (KAP) dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua, yaitu KAP Big Four dan KAP domestik atau KAP Non-Big  Four.  Kantor  akuntan publik internasional beserta afiliasinya (KAP Big Four) meliputi KPMG Internasional (Siddharta, Siddharta & Widjaya), Ernst & Young (Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja), Pricewaterhouse Coopers (Haryanto Sahari & Rekan dan Tanudiredja, Wibisana & Rekan) dan Deloitte (Oesman Bing Satrio & Rekan). Variabel ini diproksikan dengan variabel dummy, jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka diberikan nilai 1, namun jika diaudit oleh KAP Non-Big Four diberi nilai 0 ( Camelia Putri Purnamasari, 2012 )
d. Opini Auditor
Opini auditor  merupakan pendapat atas kewajaran  laporan  keuangan suatu perusahaan. Terdapat lima jenis opini auditor, yaitu opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (unqualified opinion report with explanatory language), opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion),  opini  tidak  wajar  (adverse  opinion)   dan  tidak  memberikan  opini (disclaimer). Variabel ini diproksikan dengan variabel dummy. Jika  perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka diberi nilai 1, dan sebaliknya jika mendapat opini selain unqualified opinion diberi nilai 0 ( Eka Rahmawati dan Wahyono 2017 )
3.3   Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data sekunder yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia ( BEI ) berupa laporan keuangan dan ringkasan kinerja yang terdapat pada www.idx.co.id.
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian 
Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda Ordinary Least Square (OLS) dengan pendekatan common effect dengan bantuan program SPSS versi 16 dan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Model yang digunakan untuk estimasi model penelitian ini menggunakan persamaan matematis yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu:
 Audit Delay  =   α  + β1 Ukuran Perusahaan  + β2 Profitabilitas + β3 Ukuran KAP + β4 Opini Audit  + e. 
Model/persamaan tersebut memberikan hasil estimasi model sebagai berikut:   .
 Audit Delay   = 269,591  -  6,677 Ukuran Perusahaan   + 0,133 Profitabilitas   -   3,016 Ukuran KAP + 1,251 Opini Audit .
Adapun hasil output SPSS versi 16 seperti tampak pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4
Hasil Estimasi Model
 [image: ]
Pada model regresi data panel perlu dilakukan uji normalitas, uji asumsi klasik dan uji goodness of fit. 
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji skewness dan kurtosis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal, karena nila Z skewness                                  - 1,96 <  < 1,96, begitu juga nilai Z kurtosis -1,96 <   < 1,96. Adapun nilai skewness dan kurtosis seperti tampak pada tabel 4.5 berikut. 
Tabel: 4.5
        Nilai Skewness dan Kurtosis
[image: ]
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2018
2. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas antar variabel independen dapat dilihat dengan nilai tolerance atau VIF. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen tidak mengalami multikolonieritas, karena  masing-masing variabel mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Adapun hasil output SPSS versi 16 seperti tampak pada tabel 4.6 berikut.

Tabel: 4.6
Hasil Uji Multikolonieritas
[image: ]
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2018
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan Glejser test. Hasil pengujian menunjukkan terjadi heteroskedastisitas, karena variabel  profitabilitas mempunyai nilai signifikansi < α = 0,05. Adapun hasil output SPSS versi 16 seperti tampak pada tabel 4.7 berikut.






Tabel: 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji asumsik klasik tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa model ini melanggar asumsi klasik,  Oleh karena itu dilakukan transform logaritma natural terhadap variabel profitabilitas sehingga diperoleh model baru yaitu model regresi semilog dengan persamaan sebagai berikut:
Audit Delay  =  α  + β1 Ukuran Perusahaan  + β2 LN_Profitabilitas + β3 Ukuran KAP + β4 Opini Audit  + e. 
Persamaan tersebut memberikan hasil estimasi model sebagai berikut: 
Audit Delay  =  268,889  -  6,891 Ukuran Perusahaan   + 3,638 LN_ Profitabilitas    -   3,275 Ukuran KAP  + 1,663 Opini Audit .
Adapun hasil output SPSS versi 16 seperti tampak pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8
Hasil Estimasi Model
[image: ]
Dengan model regresi semilog di mana variabel profitabilitas berbentuk logaritma natural, uji normalitas residual masih menunjukkan nilai residual terdistribusi normal, karena nila Z skewness  - 1,96 <  < 1,96, begitu juga nilai Z kurtosis -1,96 <   < 1,96. Adapun nilai skewness dan kurtosis seperti tampak pada tabel 4.9 berikut. 


Tabel: 4.9
Nilai Skewness dan Kurtosis
[image: ]
Nilai tolerance tidak ada yang kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak ada yang di atas 11. Hal ini menunjukkan tetap tidak terdapat multikolonieritas antara variabel independen Adapun hasil output SPSS versi 16 seperti tampak pada tabel 4.10 berikut.
Tabel: 4.10
Hasil Uji Multikolonieritas
[image: ]
Hasil Glejser test menunjukkan sudah bebas dari masalah heteroskedastisitas, karena   masing-masing variabel  mempunyai nilai signifikansi > α = 0,05. Adapun hasil output SPSS versi 16 seperti tampak pada tabel 4.11 berikut.
Tabel: 4.11
			Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji asumsi klasik tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa model semilog sudah bebas dari asumsi normalitas dan  asumsi klasik. Langkah selanjutnya adalah uji goodness of fit atau uji model. 

3. Uji Goodness of Fit (Uji Model)
Untuk mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang diestimasi terhadap data yang sebenarnya dapat diukur dari Goodness of fit-nya yaitu dilihat dari  koefisien determinasi (R2) dan statitik  F. 
Hasil tampilan output SPSS versi 16 model summary besarnya R Square adalah 0,317, sedangkan hasil uji Anova atau F test didapat nilai F hitung sebesar 13,361 dengan signifikansi sebesar 0,000 <  α = 0,05, maka model semilog ini menunjukkan model fit dan dipilih, karena mampu menjelaskan 31,7 persen variasi Y dari rata-ratanya, sedangkan sisanya sebesar 68,3 persen disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model regresi. Adapun nilai R Square dan nilai F hitung tersebut seperti tampak pada tabel 4.12 berikut.
Tabel: 4.12
Koefisien Determinasi dan F hitung
[image: ]
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4.Uji Hipotesis
Dalam melakukan pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga  dan keempat akan digunakan pengujian statistik dengan uj-t, yaitu untuk melihat tingkat signifikansi tiap koefisien regresi variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP dan opini audit  terhadap audit delay  laporan keuangan secara parsial atau individual. Adapun hasil dari analisis model revisi pertama yang telah dilakukan adalah seperti tampak pada tabel 4.13 berikut.
Tabel: 4.13
Hasil Uji t
[image: ]
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap audit delay, profitabilitas dan opini auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap audit delay dan, sedangkan  ukuran KAP berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay. 

4.2.  Pembahasan
1. Pengarauh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap  audit delay. Hasil penelitian ini juga mendukung dengan hasil penelitian Andi Kartika (2009), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Semakin besar total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka  semakin kecil audit delay nya. Hal ini dikarenakan perusahaan besar mempunyai sistem pengendalian internal yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan perusahaan sehingga memudahkan auditor dalam melakukan pengauditan laporan keuangan. 
Selain dari pada itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Evilah dan Nurul Fachriyah ( 2015 ) yang menyatakan ukuran perusahann berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Perusahaan besar secara empiris mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan perusahaan kecil.  Namun, hasil penelitian ini kontradiktif dengan hasil penelitian Meylisa J Iskandar dan Estralita Trisnawati (2010), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak  signifikan terhadap audit delay. Hal ini dapat. disebabkan adanya internal control yang baik dan kemampuan perusahaan untuk menekan auditornya agar dapat menyelesaikan pekerjaan audit secara tepat waktu. 
Hasil Penelitian ini juga tidak sejalan dengan Dewi Lestari ( 2010 ) dan Revani Ratna Sari dan Ghozali ( 2014)  menyatakan bahwa, ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay lantaran sampel merupakan perusahaan yang terdaftar di BEI yang diawasi investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap  audit delay.  Hal ini dapat terlihat dari nilai koefisien regresi untuk variabel LN_profitabilitas sebesar 3,638 dengan nilai signifikansi sebesar 0,137  lebih besar  (>) daripada α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan modal yang dimiliki ternyata tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan auditan. Hal ini dimungkinkan karena tututan dari investor, calon investor dan pihak manajemen tidak begitu besar sehingga tidak memacu perusahaan untuk segera menerbitkan  laporan keuangan auditan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Camelian Putri Purnamsari (2012), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap aduit delay. Proses audit perusahaan yang tingkat keuntungan kecil tidak berbeda dengan proses audit yang dilakukan oleh perusahaan dengan tingkat keuntungan yang besar, di mana baik perusahaan yang mengalami keuntungan besar ataupun kecil akan cenderung mempercepat proses audit. 
Hasil penelitin ini juga selaras dengan pendapat Baradha Pratama dan Agustinus Santosa Adiwobowo (2014) dan Esynasali Violetta Sebayang dan Herry Laksito ( 2014 ), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan hasil penelitian Fitria Ingga Saemargani dan  Mustikawati (2015), Agil Nur Arifianto dan Akhmad Riduwan (2017) dan Rika Fatmawati (2017),  menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan proses pemeriksaan perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan menyebabkan proses pengujian pemeriksaan pelaporan keuangan menjadi semakin luas dan sangat berhati-hati.  
 
3. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap  audit delay. Perhitungan tersebut diperoleh dari  nilai koefisien regresi untuk variabel ukuran KAP   sebesar   - 3,275 dengan nilai signifikansi sebesar 0,494  lebih besar  (>) daripada α = 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan yang di audit oleh KAP big four maupun non big four memiliki rentang waktu audit delay yang hampir sama. Hal ini dikarenakan proses audit yang dilakukan oleh KAP big four muapun non big four mengacu pada standar yang diterbitkan oleh Dewan Standar Profesional Akuntan Publik. Alasan yang kedua adanya kemungkinan permasalahan dan kompleksitas bisnis perusahaan yang berbeda-beda, walaupun diaudit oleh KAP big four tidak menutup kemungkinan mengalami audit delay yang lama.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Nur Agil Arifianto dan Akhmad Riduwan (2017) bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay, karena semakain baik ukuran KAP belum tentu dapat memberikan jaminan adanya ketepatan waktu dari awal hingga laporan keuangan auditan. Seharusnya semakain besar suatu KAP, semakin banyak sumber daya, auditor ahli, system informasi canggih serta mempunyai system kerja audit yang terjamin sehingga semakin cepat dalam penyelesaian pelaporan keuangan auditan. 
Selain dari itu, hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian  Fitria Ingga Saemargani dan RR Indah Mustikawati ( 2015 ), yang menyatakan ukuran KAP berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Anthusian Indra Kurniawan dan Laksito ( 2010) dan Ervilah dan Nurul Fachriyah ( 2015 ) yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Hal tersebut berarti bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP big four secara empiris mengalami audit delay yang lebih pendek dari pada perusahaan yang diaudit oleh KAP non big four. Hal tersebut dikarenakan KAP big four bekerja lebih profesonal dari pada KAP non big four. 
Hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian Afina Survita Prameswari dan Rahmawati Hanny Yustrianthe ( 2015 ), menyatakan ukuran KAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Reputasi KAP yang disewa oleh perusahaan untuk mengaudit laporan keuangan akan berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat mengenai kredibilitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan KAP besar memiliki karyawan dalam jumlah besar, dapat mengaudit lebih efisien dan efektif, memiliki jadwal yang fleksibel sehingga memungkinkan untuk menyelesaikan audit tepat waktu, dan memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyelesaikan auditnya lebih cepat guna menjaga reputasinya. 

4. Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap  audit delay. Hal ini dapat terlihat dari nilai koefisien regresi untuk variabel opini audit sebesar 1,663 dengan nilai signifikansi sebesar 0,570  lebih besar  (>) daripada α = 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan, menyatakan  baik buruknya opini yang diberikan auditor sangat dipengaruhi oleh pengendalian intern perusahaan dalam pengelolaan keuangan. Upaya perusahaan untuk memperolah opini yang baik melalui menekan seminimal mungkin tingkat kelemahan pengendalian intern sebagai bentuk manifestasi agency cost  antara manajemen dengan principal. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Afina Survita Prameswari dan Rahmawati Hanny Yustrianthe (2015), menyatakan opini auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap audit delay. Hal ini terjadi karena tidak semua perusahaan  yang mendapat opini  selain unqualified opinion mengalami proses  audit yang lebih panjang daripada perusahaan  yang memperolah unqualified opinion. Hal ini disebabkan auditor sudah  mendapatkan cukup bukti untuk memperkuat  opininya bahwa laporan keuangan tersebut  tidak memenuhi syarat  untuk mendapatkan unqualified opinion, sehingga perusahaan yang memperoleh  opini selain unqualified opinion tetap dapat melaporkan hasil auditnya tepat waktu. 
Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian Dewi Lestari (2010), menyatakan opini auditor berpengaruh positif tidak signifikan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh Andi Kartika ( 2009 ) dan Ervilah dan Nurul Fachriyah ( 2015 ), menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Adanya pengaruh opini audit terhadap audit delay menunjukan bahwa informasi dari auditor dipercaya oleh pihak - pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan. Hasil uji tersebut menunjukan bahwa perusahaan yang memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian ( WTP ) mengalami audit delay lebih pendek daripada perusahaan yang memperoleh opini selain WTP.
Hasil penelitian juga bertentangan dengan hasil penelitian Camelia Putri Purnamasari    (2012 ), menyatakan opini auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay karena perusahaan yang menerima unqualified opinion cenderung tepat waktu di dalam penerbitan laporan keuangan audit karena hal tesebut dianggap good news sehingga perusahaan tidak akan menunda publikasi laporan keuangannya. Sebaliknya, perusahaan yang mendapatkan qualified opinion  akan menunjukkan audit delay lebih lama karena proses pemberian opini auditor melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior dan perluasan ruang lingkup.

5. SIMPULAN
Dengan memperhatikan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap audit delay, profitabilitas dan opini auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap audit delay dan, sedangkan  ukuran KAP berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay. beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya:Penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP dan opini audit sebagai faktor determinan audit delay.  Oleh sebab itu bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba menambah variabel seperti  solvabilitas,  laba/rugi, konfergensi IFRS dan kompleksitas operasi Perusahaan. Penelitian ini menggunakan data panel dengan alat analisis regresi linier berganda OLS dengan pendekatan Common Effect yang mengabaikan dimensi waktu dan subyek (perusahaan). Oleh sebab itu bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba melakukan pemilihan model terbaik antara Common Effect,  Fixed Effect dan Random Effect.
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